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ABSTRAK 

Pengaruh Keteladanan Guru dan Pergaulan Teman Sebaya terhadap 

Akhlak Siswa di SMA Muhammadiyah 1 Purwokerto. 

Oleh : Isnani Hidayati 

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh pentingnya faktor – faktor yang dapat 

mempengaruhi akhlak siswa. Penelitian ini bertujuan untuk menelaah dan 

mengkaji pengaruh Keteladanan Guru dan Pergaulan teman sebaya terhadap 

Akhlak Siswa. 

 Penelitian ini merupakan penelitian survey. Populasi pada penelitian ini 

adalah seluruh siswa kelas X dan XI pada SMA Muhammadiyah 1 di Purwokerto. 

Sampel terdiri dari 112 siswa yang dipilih secara random sampling. Instrumen 

yang digunakan berupa angket keteladanan guru, anget pergaulan teman sebaya 

dan angket akhlak siswa. Analisis data tersebut menggunakan uji regresi linier 

dengan melihat nilai t dan signifikansi.  

Berdasarkan analisis data, ditemukan bahwa: (1) Keteladanan guru 

berpengaruh secara signifikan terhadap akhlak siswa (2) Pergaulan teman sebaya 

berpengaruh secara signifikan terhadap akhlak siswa, (3) Keteladanan guru dan  

pergaulan teman sebaya secara bersama – sama berpengaruh secara signifikan 

terhadap akhlak siswa. 

Kata Kunci: Keteladanan Guru, Pergaulan teman sebaya, Akhlak Siswa. 
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ABSTRACT 

The Influence of Exemplary Teacher and Peer Association on Students Morals. 

By : Isnani Hidayati 

This research is motivated by the importance of factors that can influence 

student morals. This study aims to examine examine the influence of Teacher 

Exemplary and Peer Association on Student Morals.  

This research is a survey research. The population in this study were all 

students of class X and XI at SMA Muhammadiyah 1 in Purwokerto. The sample 

consisted of 112 students who were selected by random sampling. The 

instruments used were in the form of a teacher exemplary questionnaire, peer 

association questionnaire and student morality questionnaire.  

Analysis of the data used linear regression test by looking at the t value 

and significance. Based on data analysis, it was found that: (1) Teacher exemplary 

had significantly affect student morals (2) Peer association had a significant affect 

on student morals, (3) Teacher exemplary and peer association together had a 

significant affect on morals students. 

Keywords: Teacher Exemplary, Peer Association, Morals Students. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang Masalah 

Sekolah merupakan salah satu lembaga pendidikan formal tempat 

berlangsungnya proses pembelajaran. Dalam proses pembelajaran ada tiga 

komponen yang saling berkaitan yaitu guru, materi dan siswa. Keberhasilan 

pendidikan sangat berkaitan dengan ketiga hal tersebut. Guru Pendidikan 

Agama Islam memegang peranan penting dalam proses pembelajaran 

danmembina siswa agar memiliki kepribadian islami yang beriman dan 

bertaqwa, berilmu, berpengetahuan dan berakhlak.1 

Akhlak memiliki fungsi menjadikan perilaku manusia menjadi lebih 

beradab serta mampu mengidentifikasi berbagai persoalan kehidupan, baik 

maupun buruk menurut norma yang berlaku.2 Oleh karena itu, perhatian 

terhadap akhlak menjadi salah satu fokus utama diselenggarakannya 

pendidikan di Indonesia. Melalui pendidikan akhlak, seseorang dapat 

mengetahui mana yang benar kemudian dianggap baik, dan mana yang buruk. 

Sebab, kehidupan ini tidak akan bisa lari dari dinamika perubahan pribadi dan 

sosial. 

Melihat persoalan relitas yang ada dalam dunia pendidikan lebih 

spesifik di kalangan siswa yaitu munculnya perilaku menyimpang dari budi 

pekerti luhur. Perilaku menyimpang yang terjadi pada kalangan siswa 

contohnya munculnya geng yang sering melakukan perkelahian antar geng 

atau bahkan antar sekolah, menyontek saat ujian, menjiplak karya orang lain, 

berkurangnya rasa sopan santun terhadap yang lebih tua, mulai meninggalkan 

budaya local untuk beralih ke budaya luar demi disebut anak gaul, bahkan 

yang lebih parahnya adanya seks bebas dikalangan siswa. 

                                                           
 1 M. Arifin , Ilmu Pendidikan Islam, (Jakarta : Bumi Aksara , 1993), 224. 

2 Asmaran, Pengantar Studi Akhlak, (Jakarta: PT Raja Grafindo, 2002), 1.  
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Pada dasarnya perubahan perilaku yang dapat ditunjukan oleh peserta 

didik dipengaruhi oleh latar belakang pendidikan dan pengalaman yang 

dimiliki ol eh seorang guru. Dengan kata lain, guru mempunyai pengaruh 

terhadap perubahan perilaku peserta didik. Untuk itulah guru harus dapat 

menjadi contoh (suri teladan) bagi peserta didik, karena pada dasarnya guru 

adalah representasi dari sekelompok orang pada suatu komunitas atau 

masyarakat yang diharapkan dapat menjadi teladan, yang dapat digugu dan 

ditiru.3 

Keberadaan seorang guru sangat berpengaruh terhadap hasil belajar   

peserta didiknya. Untuk itu, apabila seseorang ingin menjadi guru 

professional seharusnya selalu meningkatkan wawasan pengetahuan 

akademis dan praktis melalui jalur pendidikan berjenjang ataupun up grading 

dan pelatihan yang bersifat in service training dengan rekan-rekan 

sejawatnya. Perubahan cara mengajar  dapat dilatih melalui peningkatan 

kemampuan mengajar sehingga kebiasaan lama yang kurang efektif dapat 

segera terdeteksi dan perlahan dihilangkan.  

Faktor lingkungan yang mempengaruhi perilaku remaja selain guru 

adalah teman sebaya. Wilem Key menyatakan Sesuai tugas remaja, seorang 

remaja harus mengembangkan interpersonaldalam belajar bergaul dengan 

teman sebaya dan menemukan roll model yang dijadikan identitas dirinya.4 

Pengasuh atau orangtua menjadi kurang berpengaruh selama masa remaja, 

teman sebaya menjadi lebih berpengaruh sebagai sarana sosialisasi. Penelitian 

Krahe & Brusching menunjukan bahwa terdapat pengaruh interaksi teman 

sekolah lintas kelas terhadap perilaku prososial individu dengan pvalue 0.04.5 

Pada masa usia remaja (usia anak SMP dan SMA) siswa mengalami 

proses sosialisasi.6 Ketika belajar disekolah mereka memperoleh kemantapan 

sosial untuk mempersiapkan diri menjadi orang dewasa. Dengan demikian 

                                                           
3 Mamayulis, Metodologi Pendidikan Agama Islam, (Jakarta: Kalam Muli, 2005),  291. 
4 Yudrik Jahja,” Psikologi Perkembangan”,Jakarta,Prenada Media,2015,231 
5 R.Busching,Barbara Karhe,White Alitle Help From Their Peers : The Impact a 

Classmates on Adolecent Development of Prososial Behavior,Journal of Youth and 

Adolesence,2020 
6 Slamet Santosa,Dinamika Kelompok,Jakarta;Bumi Aksara,2009,78 
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seseorang mencari kelompok yang sesuai dengan keinginannya, bisa saling 

berinteraksi satu sama lain dan merasa diterima dikelompoknya. 

Seorang remaja membutuhkan penghargaan dari orang lain agar 

mendapat kepuasaan dari apa yang telah dicapainya. Oleh karena itu seorang 

remaja bergabung dengan teman sebaya yang mempunyai kebutuhan 

psikologi yang sama yaitu ingin dihargai. Sehingga remaja merasakan 

kebersamaan atau kekompakan dengan teman sebaya. 

Seorang remaja juga membutuhkan perhatian dari orang lain terutama 

yang merasa senasibdengan dirinya. Hal ini dapat ditemui dalam kelompok 

sebayanya, ketika seorang remaja  merasa sama dengan yang lainnya. Mereka 

tidak merasakan adanya perbedaan status seperti jika mereka bergabung 

dengan dunia orang dewasa. Akan tetapi, hubungan teman sebaya tidak selalu 

menghadirkan dukungan yang bersifat positif. Banyak juga pengaruh teman 

sebaya yang bersifat negatif seperti perilaku merokok remaja,perilaku seks 

bebas dan bullying. Sebagaimana Nasution menyatakan dalam penelitiannya 

bahwa, kebanyakan perokok mulai merokok antara umur 11 dan 13 tahun,   

85-95% sebelum umur 18 tahun, bahkan di Indonesia 20% total perokok 

adalah remaja dengan rentang usia 15-20 tahun.7 

Interaksi sosial dengan teman sebaya dapat terjadi dimana saja,salah 

satunya di sekolah. Perilaku anak di sekolah banyak menampakkan gejala 

demoralisasi sebagai akibat dari makin menurunnya kualitas nilai – nilai 

karakter pada siswa. Berbagai permasalahan seperti tawuran antar pelajar, 

mencontek, bertindak asusila, perusakaan fasilitas sekolah dan tindakan 

melanggar kedisplinan yang lain. 

SMA Muhammadiyah 1 Purwokerto merupakan salah satu SMA swasta 

yang berbasis Islam, di Kabupaten Banyumas dengan  jumlah siswa yang  

cukup banyak, yaitu 248 siswa. Berdasarkan observasi dan wawancara 

kepada beberapa guru yang dilakukan pada hari Jumát tanggal 3 Maret 2020, 

didapatkan data bahwa SMA ini memiliki banyak prestasi baik dibidang 

akademik maupun non akademik. 

                                                           
7 Nasution & Indri ,Perilaku merokok pada remaja,Jurnal USU,Medan,2007,14. 
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 Sekolah juga memiliki budaya yang berfokus akhlak siswa seperti 

pembiasaan salam, sholat berjamaah bersama guru dan pembiasaan lain yang 

membuat sekolah ini semakin dipercaya oleh wali murid dalam mendidik 

putra putrinya. Akan tetapi, dapat terlihat pergaulan teman sebaya disekolah 

terpisah dalam kelompok - kelompok kecil. Jika diperhatikan lebih lanjut, 

kelompok kecil itu memiliki perilaku yang berbeda. Ada sekelompok yang 

berperilaku  disiplin, ada pula yang membangkang. 

Beberapa perilaku siswa yang membangkang antara lain melanggar tata 

tertib sekolah, berperilaku tidak baik, berkata-kata yang tidak pantasdan 

kasar, membuly teman yang terlihat lemah, mencorat coret fasilitas sekolah 

seperti buku, dinding sekolah, toilet, meja kursi. 

Berdasarkan latar belakang tersebut peneliti tertarik untuk melakukan 

penelitian dengan judul Pengaruh Keteladanan Guru dan Pergaulan 

Teman Sebaya terhadap Akhlak Siswa Di SMA Muhammadiyah 1 

Purwokerto. 

 

B. Batasan dan Rumusan Masalah 

1. Batasan Masalah 

Penelitan ini akan difokuskan pada pengaruh keteladanan guru dan 

perilaku teman sebaya terhadap akhlak siswa. Adapun batasan masalah 

pada penelitian yang dilakukan, ialah variabel penelitian. 

Variabel yang diteliti pada penelitian ini adalah  

1) Keteladanan guru (guru PAI), dan pergaulan teman sebaya (teman 

satu sekolah) sebagai variabel X atau variabel independen (bebas). 

2) Akhlak siswa sebagai variabel Y atau variabel dependen 

(tergantung). Siswa dalam penelitian ini adalah siswa kelas XI dan 

XII . 

2. Rumusan Masalah 

Rumusan masalah dalam penelitian ini adalah : 

a. Apakah terdapat pengaruh keteladanan guru terhadap akhlak siswa di 

SMA Muhammadiyah 1 Purwokerto? 
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b. Apakah terdapat pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap akhlak 

siswa di SMA Muhammadiyah 1 Purwokerto? 

c. Apakah terdapat pengaruh keteladanan guru, dan pergaulan teman 

sebaya secara bersama – sama terhadap akhlak siswa di SMA 

Muhammadiyah 1 Purwokerto? 

C. Tujuan dan Manfaat Penelitian 

1. Tujuan Penelitian 

Tujuan dalam penelitian ini adalah : 

a. Untuk mengetahui pengaruh keteladanan guru terhadap akhlak siswa 

di SMA Muhammadiyah 1 Purwokerto. 

b. Untuk mengetahui pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap akhlak 

siswa di SMA Muhammadiyah 1 Purwokerto. 

c. Untuk mengetahui pengaruh keteladanan guru dan pergaulan teman 

sebaya secara bersama sama terhadap akhlak siswa di SMA 

Muhammadiyah 1 Purwokerto. 

2. Manfaat Penelitian 

a. Secara Teoritis 

1) Sebagai landasan berpijak di ruang lingkup yang lebih luas serta 

membuka wawasan penelitian bagi para ahli pendidikan agama 

islam untuk mengembangkannya. 

2) Menjadi sumber rujukan para peneliti selanjutnya. 

b. Manfaat Praktis  

1) Dapat menjadi sarana yang memudahkan menempuh pendidikan 

selanjutnya. 

2) Menjadi penambah keilmuan bagi para guru dalam mendidik anak 

muridnya. 

3) Bagi guru supaya selalu memperhatikan tingkah laku dan 

perilakunya supaya dapat diikuti oleh muridnya. 
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D. Sistematika Pembahasan 

Sistematika pembahasan dalam penelitian ini mendeskripsikan tentang 

isi dari tesis ini secara narasi dan sistematis dari bab satu sampai bab akhir. 

Berikut merupakan sistematika pembahasannya, antara lain:  

Bab pertama: Pendahuluan, berupa latar belakang masalah, identifikasi 

dan batasan masalah, rumusan masalah, tujuan penelitian, kegunaan 

penelitian, kerangka teoritik, penelitian terdahulu, metode penelitian, dan 

sistematika pembahasan.  

Bab kedua: Kajian Teori, di dalamnya menjelaskan mengenai akhlak, 

keteladanan, dan pergaulan teman sebaya mulai dari pengertian, pembagian 

akhlak, pengaruh dan macam – macam akhlak. 

 keteladanan, bentuk keteladanan, kriteria keteladanan, urgensi keteladanan, 

pengertian pergaulan teman sebaya, jenis pergaulan, pergaulan teman sebaya. 

Bab ketiga: Metode Penelitian Yang Meliputi; Pertama, Tempat dan 

WaktuPenelitian, Kedua, Jenis dan Pendekatan, Ketiga, Data dan Sumber 

Data/ Subjek Penelitian, Keempat, Metodedalam Mengumpulkan Data 

(Observasi, wawancara, Angket, Dokumentasi), Kelima, Metode Analisis 

Data. 

Bab keempat: Analisis data hasil penelitian, yaitu terkait hubungan  

keteladanan guru, media sosial terhadap akhlak siswa di SMA 

Muhammadiyah 1 Purwokerto. 

Bab kelima: Penutup yaitu kesimpulan dan saran dari hasil penelitian. 
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BAB V 

PENUTUP 

A. Kesimpulan 

Kesimpulan yang dapat ditarik dari hasil analisis tentang “Pengaruh 

Keteladanan Guru dan Pergaulan Teman Sebaya Terhadap Akhlak Siswa di 

SMA Muhammadiyah 1 Purwokerto” dengan menggunakan metode 

pengumpulan data berupa angket, dan berdasarkan hasil yang diperoleh dari 

analisis data yang terkumpul serta pengolahan analisis dengan bantuan 

aplikasi SPSS, adalah sebagai berikut: 

1. Terdapat pengaruh yang signifikan ketelandan guru terhadap akhlak 

siswa. Pengaruh keteladanan guru terhadap akhlak siswa hanya sebesar 

17.4% yang mana ini merupakan pengaruh yang relatif kecil.  

2. Terdapat pengaruh yang signifikan pergaulan teman sebaya terhadap 

akhlak siswa. Pengaruh pergaulan teman sebaya terhadap akhlak siswa 

sebesar 40.5% dimana angka ini menunjukkan pengaruh yang relatif 

tinggi. 

3. Terdapat pengaruh keteladan guru dan pergaulan teman sebaya secara 

simultan terhadap akhlak siswa. Pengaruh keteladan guru dan pergaulan 

teman sebaya secara simultan terhadap akhlak siswa sebesar 50.9%. 

Tentunya selain keteladanan guru dan pergaulan teman sebaya masih 

banyak faktor yang mempengaruhi akhlak siswa, seperti keteladanan orang 

tua dan kemampuan diri siswa dalam memilah akhlak yang baik dan buruk. 

Keteladanan guru dan pergaulan teman sebaya yang baik tidak akan 

menghasilkan hasil yang maksimal terhadap akhlak siswa tanpa disertai 

dengan keteladanan dan kemampuan siswa dalam memilah aklak yang patut 

ditiru dan tidak. 

B. Implikasi 

1. Keteladanan guru yang baik dan tidak baik tidak terlalu berdampak pada 

akhlak siswa.  

2. Pergaulan teman sebaya berdampak secara langsung terhadap akhlak 

siswa yang relatif tinggi. Siswa dengan teman sebaya yang memiliki 
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akhlak siswa yang baik akan berdampak pada akhlak siswa sehingga 

siswa juga akan memiliki akhlak yang baik juga. 

3. Secara simultan keteladanan guru dan pergaulan teman sebaya 

berpengaruh terhadap akhlak siswa. 

4. Pergaulan teman sebaya lebih berpengaruh terhadap akhlak siswa 

dibandingkan dengan keteladanan guru. 

C. Saran 

Akhlak siswa merupakan salah satu tujuan dari proses pembelajaran. 

Menjadikan siswa menjadi pribadi yang berakhlak baik bukan hanya 

merupakan tanggungjawab guru dan pergaulan teman sebaya, tetapi juga 

menjadi tanggungjawab banyak pihak diantaranya orang tua, lingkungan 

masyarakat. Berdasarkan beberapa hal yang ditemukan dalam penelitian ini 

khususnya pada BAB IV, maka penulis ingin memberikan saran kepada: 

1. Guru 

a. Guru untuk bisa memberikan keteladanan yang baik dihadapan siswa, 

baik saat pembelajaran maupun diluar pembelajaran, walaupun dalam 

penelitian ini besar pengaruh keteladan guru sangat kecil. 

b. Mencari faktor lain selain keteladan guru dan teman sebaya yang 

dapat menjadikan akhlak siswa lebih baik lagi. 

c. Memberikan pengertian kepada siswa agar selalau berAkhlak baik, 

dan bergaul dengan teman yang mempunyai akhlak baik. 

2. Siswa 

a. Mampu mem perbaiki akhlak diri sendiri. 

b. Memilih teman yang berAkhlak baik, dan mengajak kepada kebaikan. 

c. Lebih pintar memilah dan memilih akhlak yang baik dan tidak baik. 

3. Peneliti Selanjutnya 

a. Menambah jumlah variabel dan faktor-faktor lain yang dapat 

meningkatkan akhlak siswa. 

b. Menambahkan faktor kemampuan siswa dalam memilah akhlak yang 

baik dan tidak. 
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D. Kata Penutup 

Alhamdulillahi Rabbil óAlamin, puji syukur penulis panjatkan kepada 

Allah SWT yang telah memberikan rahmat taufik serta hidayahnya 

sehingga penulis dapat menyelesaikan karya ilmiah dalam bentuk skripsi 

ini. Penulis menyadari bahwa skripsi ini masih banyak kekurangan dan 

kekeliruan serta jauh dari kesmpurnaan, hal tersebut semata-mata karena 

keterbatasan kemampuan dari penulis. Maka penulis mengharap kritik dan 

saran yang bersifat membangun dari pembaca guna perbaikan skripsi ini. 

Selanjutnya penulis menyampaikan terima kasih yang sebesar-

besarnya kepada semua pihak yang telah membantu penyusunan tesis ini 

baik dengan pikiran, tenaga, maupun materi. Semoga Allah SWT meridhai 
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